






















































































































































































































































































































3.2.SO Rambut Rontok 

Bahan-bahan obatnya 

1) bawang merah 
2) jeruk nipis dan putih telur. 

Cara meramu obat clan penggunaannya. 

1) ambit 4 siung bawang merah dan giling sampai halus, lalu 
tambahkan air matang secukupnya dan diaduk sampai rata. 
Oleskanlah air bawang merah tersebut pada kepala yang ram­
butnya rontoh dan biarkan selama 15-30 menit, setelah itu 
cucilah ram but dengan air bersih; 

2) juga dapat menggunakan jeruk nipis dipotong-potong lalu 
gosokkan pada kulit kepala hingga rata. Setelah air jeruk nipis 
tadi kering oleskan pula putih telur, kemudian rambut tersebut 
dibungkus dengan kain handuk semalaman. Keesokan harinya 
cucilah rambut dengan air hingga bersih. Lakukan terus­
menerus selama 3 minggu. 

Penjelasan bahan obat 

1) bawang merah (allium escalonicum, Linn). 
Lihat pada penjelasan bahan obat terkilir; 

2) jeruk nipis (citrus aurantifolia, Swingle). 
Lihat pada penjelasan bahan obat penyakit batu; 

3) putih telur yang sering digunakan untuk obat-obat tradisional 
adalah jenis telur ayam kampung. Dalam ramuan obat di atas 
digunakan hanya putihnya saja. 

3.2.51 Sakit Kepala 

Sakit kepala adalah penyakit yang biasa diderita setiap orang 
karena terlalu letih dan kurang tidur. Penyakit ini ditandai dengan 
rasa'.' sakit dan pusing di kepala yang amat mengganggu. 

( 

Bahan-bahan obatnya : 

1 ) akar kelor /remunggai 
2) minyak kayu putih 
3) akar kangkung. 
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Cara meramu obat clan penggunaannya : 

1) sepotong akar kelor ditumbuk halus, lalu dicampur dengan 
minyak kayu putih secukupnya sampai rata. Kemudian lulur­
kanlah pada bagian kepala yang sakit. Lakukan setiap sakit 

· kepala mulai terasa; 

2) dapat juga dilakukan bersamaan dengan meminum air rebusan 
akar kangkung sebanyak 3 x 1 gelas sehari. 

Penjelasan bahan obat : 

1) akar kelor /remunggai a tau akar tanaman kelor ( Moringga 
oleifera, Lamk), dalam bahasa daerah dikenai dengan nama 
tanaman remunggai. 
lihat tanaman kelor/remunggai pada penjelasan bahan obat 
penyakit encok; 

2) minyak kayu putih adalah minyak yang diambil dari hasil 
penyulingan daun tanaman kayu putih (eucalyptus alba); 

3) Akar kangkung adalah akar tanaman kangkung (ipomoea 
rep tans). 
Lihat tanaman kangkung pada penjelasan bahan obat penyakit 
ambeien. 

3.2.52 Sakit Perot Biasa 

Penyakit ini ditandai dengan terjadinya sakit perut secara 
tiba-tiba dan tidak tentu waktu, kadang-kadang sakitnya begitu 
hebat sehingga penderita susah untuk bergerak. Penyakit ini 
menurut pengobat tradisional disebabkan oleh salah makan atau 
min um. 

Bahan obatnya : 

bawang putih 

Cara penggunaannya. 

ambilsatu siung bawang putih, lalu dikunyah hingga hancur 
dan telan semuanya. Menurut pengalaman tidak berapa lama 
perasaan sakit perut akan membaik kembali. 

Penjelasan bahan obat. 

bawang putih 
Lihat bawang putih pada penjelasan bahan obat penyakit bisul. 
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3.2.53 Sariawan 

Penyakit sariawan dalam bahasa daerah dikenal dengan nama 
sahapan. Penyakit ini ditandai dengan terjadinya luka-luka pada 
mulut, terutama pada bagian lidah terlihat memerah dan terasa 
perih sehingga mengganggu sewaktu makan. Penyakit ini menurut 
tafsiran disebabkan kurang makanan yang mengandung gizi, 
khususnya buah-buahan. 

Bahan-bahan obatnya 

l) dauh sirih 
2) getah jarak 

Cara penggunaannya. 

1) daun sirih sebanyak lima lembar diremas-remas lalu masukkan 
kedalam gelas dan beri air panas yang baru mendidih lalu di­
aduk. Air sirih yang masih panas-panas kuku dipakai untuk 
kuinur-kuniur. Lakukanlah ini beberapa kali; 

2) getah jarak langsung dari pohonnya dengan cara mematahkan 
cabang atau pangkal daur~ jarak, kemudian langsung olesi 
sariawan itu dengan getah tersebut setiap pagi dan sore hari 
hingga sembuh. 

Penjelasan bahan obat. 

1) daun sirih adalah daun tanaman sirih (piper betle ). 
Lihat tanaman sirih pada penjelasan bahan obat batu; 

2) getah jarak adalah getah yang diambil dari tanaman jarak 
pagar (jatropha curcas) dengan mematahkan cabang _ atau 
pangkal daunnya hingga keluar getahnya. 
Lihat tanaman jarak pada penjelasan bahan obat berak-berak. 

3.2.54 Sipilis 

Bahan Obatnya 
daun kumis kucing 

Cara meramu obat dan penggunaannya. 

daun kumis kucing sebanyak 2 genggam direbus dengan air 
sebanyak 3 gelas hingga mendidih, kemudian air rebusan tersebut 
didinginkan. Minumlah air. rebudan sebanyak tiga kali satu gelas 
sehari. Kalukan selama 3 hari berturut-turut. 
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PenjeltJ8an bahan obat. 

Daun kumis kucing adalah daun tanaman kumis kucing (or­
thosiphon stamineus). Lihat tanaman kumis kucing pada penje­
lasan bahan obat penyakit kencing ba~u. 

3.2.55 Tambah Darah Sehabis Bersalin 

Akibat mengalami pendarahan pada waktu melahirkan/ber­
salin, akan menyebabkan ibu yang melahirkan tersebut kekurang­
an darah. 

Bahan-bahan obatnya ; 

I) kunyit 
2) telur ayam 
3) madu. 

Cara meramu obat clan penggunaannya : 

Sepotong rimpang kunyit ukuran 4-5 cm diparut dan dipe­
ras lalu ambil airnya. campurkan air perasan ini dengan sebuah 
telur ayam yang diambil kuningnya saja dan madu sesendok, 
kemudian aduklah hingga rata dan beri air matang sebanyak 
I 00 cc atau setengah gelas. Minumlah ramuan tersebut sebanyak 
2 x sehari selama I minggu berturut-turut. 

Penjelasan bahan obat ; 

I) kunyit (curcuma domestica) banyak 'Cligunakan dalam bahan 
ramuan obat tradisional. Dari tanaman kunyit adalah rim­
pangnya yang sering disebut kunyitnya. 
(Lihat tanaman kunyit pada penjelasan bahan obat penyakit 
ambeien). 

2) Telur ayam untuk ramuan obat tradisional biasanya telur yang 
digunakan adalah telur ayam kampung; 

3) madu adalah sari bunga-bungaan yang dikumpulkan lebah 
di dalam sarangnya. 

3.2.56 Telinga Meradang. 

Penyakit ini disebut sakit telinga karena inf eksi a tau kemasuk­
kan/bersentuhan dengan benda atau binatang-binatang kecil. 
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Bahan-bahan obatnya ; 

1) kencur 
2) biji pala 

Cam meramu obat dan penggunaannya. 

Dua potong kencur dan dua biji pala, keduanya ditumbuk 
halus dan diaduk dengan 2 sendok air matang hingga rata, lalu 
disaring. Air saringan tersebut diteteskan ke dalam telinga yang 
sakit sebanyak 3-5 tetes. Lakukan pengobatan ini sebanyak 
3 x sehari hingga sembuh. 

Penje~n bahan obat ; 

1) kencur (kaempferia galanga, I) L 
Lihat tanaman kencur/cekur pala penjelasan bahan obat 
penyakit kencing manis; 

2) biji pala adalah biji buah tanaman pada (myristica fragrans). 
Uhat buah pala pada penjelasan bahan obat penyakit jantung. 

3.2.57 Usus Buntu. 

Penyakit usus buntu ditandai dengan rasa nyeri dan gatal 
pada bagian perut sebelah kanan bawah, juga sering terasa mual· 
mula serta ingin muntah. Ketika makan dan minum perut terasa 
sakit. 

Bahan-bahan obatnya: 

1) kunyit 
2) jeruk nipis. 
3) gula aren 
4) garam 

Cam meramu obat dan penggunaannya. 

Kunyit yang berukuran 4-5 senti meter diparut halus, kemu· 
dian campurakan dengan garam dan gula merah secukupnya, 
lalu masukkan ke dalam wadah serta beri air perasan jeruk nipis 
sebanyak satu buah dan aduk hingga rata. Setelah teraduk rata 
tambahkan air yang baru mendidih segelas, kemudian dinginkan 
dan minumkan ramuan tersebut pada penderita sebanyak dua kali 
sehari setiap pagi dan sore hari hingga sembuh. 
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Penjelasan bahan obat 

1) kunyit (curcuma domestica). 
Lihat tanaman kunyit pada penjelasan bahan obat penyakit 
ambaien; 

2) jeruk nipis (citrus aurantifolia). 
Lihat jeruk nipis pada penjelasan bahan obat batuk. 

3) gula aren (gula merah) adalah gula yang dibuat dari olahan 
sari bunga aren yang belum mekar diolah sedemikian rupa 
hingga menjadi gula aren; 

4) garam dapur (cukup jelas). 

3.3 Katagori Pengobat Tradisional 

Menurut istilah masyarakat daerah percontoh penelitian khu­
susnya, orang yang dapat memberikan pertolongan pengobatan 
secara tradisional disebut Duku Kampung atau Dukun. Seorang 
dukun biasanya dapat mengobati berbagai jenis penyakit, tetapi 
tidak semua dukun dapat memiliki kemampuan. Berdasarkan ke­
mampuan khusus ini, masyarakat di lokasi penelitian dan sekitar­
nya menggolongkan para dukun menjadi enam macam, yaitu : 

1 ) Dukun Biasa 

Dukun biasa adalah seorang pengobat tradisional yang dapat 
mengobati berbagai jenis penyakit. Pengetahuan pengobatannya 
bersifat umum hanya dengan menggunakan do'a/jampi, ramuan 
obat dan tindakan, yang dilakukan sendiri-sendiri atau bersama­
sama sesuai dengan keperluan. Pengobatan yang dapat diberikan­
nya terbatas pada penyaki t "ringan" yang tidak memerlukan 
cara khusus tersendiri. 

2) Tukang Urut 

Tukang Urut ialah dukun yang dapat mengobati/menyembuh­
kan patah tulang, terkilir persendian dan keseleo urat/otot. Pehge­
tahuan pengobatan ini bersifat khusus yang dimiliki oleh dukun 
tertentu saja. Cara pengobatiµmya yang pokok dengan tindakan 
(urut/pijat) dis.amping do'a/jampi dan obat ramuan sebagai pem­
bantu untuk mempercepat penyembuhan. 

3) Dukun Beranak 

Dukun beranak ialah dukun yang dapat membantu perempuan 
melahirkan anak. Pertolongan yang diberikannya bukan saja pada 
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waktu melahirkan, tetapi sejak mulai mengandung sampai 40 (em­
pat puluh) hari sesudah melahirkan. Biasanya yang menjadi dukun 
beranak ini hanyalah wanita. Pengetahuan dalam pelayanail ke­
hamilan dan melahirkan ini merupakan kemampuan khusus dari 
seseorang dukun, yang tidak dimiliki oleh dukun yang lainnya. 

4) Dukun Anak-Anak 

Dukun anak-anak ialah dukun yang memiliki pengetahuan 
khusus untuk mengobati penyakit anak-anak balita. Pada dasamya 
dukun anak-anak ini sama dengan dukun biasa , karena penyakit 
yang menimpa anak-anak adakalanya berasal dari gangguan ma­
khluk halus yang memerlukan pengobatan secara khusus. Dengan 
demikian dukun tersebut merniliki keahlian tersendiri mengenai 
hal ini sehingga dia lebih dikenal sebagai dukun anak-anak. 

5 ) Dukun Racun 

Dukun racun atau disebut Dukun Bisa adalah dukun yang da­
pat mengobati orang yang terkena racun/bisa. Pengetahuan ten­
tang masalah racun merupakan keahlian khusus dari seseorang 
dukun , dengan bantuannya racun yang termakan/mengenai se­
seorang dapat dikeluarkan atau dinetralisir dengan segera. 

6) Dukun Besak 

Dukun besak adalah dukun yang mempunyai pengetahuan 
yang luas tentang berbagai macam dan cara pengobatan dari ber­
macam-macam penyakit, baik yang dianggap ringan ataupun yang 
tergolong berat. Cara pengobatan yang diberikannya bukan hanya 
berupa do'a/jampi/mantra, ramuan obat dan tindakan tertentu 
sesuai dengan kebutuhan pengobatan, tetapi lebih dari itu jika di­
pandang perlu dia dapat pula menggunakan kekuatan gaib . Dengan 
cara pengobatan yang terakhir ini biasanya diperlukan persyaratan 
khusus yang harus dipenuhi oleh si penderita, baik sebelum atau­
pun sesudah pengobatan. 

Uraian di atas menunjukkan macam-macam dukun berdasar­
kan keahliannya mengobati berbagai jenis penyakit menurut pan­
dangan masyarakat daerah penelitian. 

Ditinjau dari proses kejadian seseorang untuk mendapat pre­
dikat dukun sesuai dengan caranya memperoleh pengetahuan 
pengobatan, maka para dukun yang berada di sekitamya oleh pen­
duduk dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu : 
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1 ) Dukun Keturunan 

Dukun keturunan ialah dukun yang memiliki pengetahuan 
pengobatan yang diterimanya sebagai warisan dari nenek-moyang­
nya. Pengetahuan ini dimilikinya berdasarkan pengamatan dan 
penilaian pendahuluan bahwa yang bersangkutan dapat diyakini 
untuk mengemban tugas sebagai seorang dukun yang baik dan ter­
percaya. Dengan demikian tidak semua keturunan seorang dukun 
dapat menjadi dukun pula . 

2) Dukun Kasar 

Dukun kasar adalah dukun yang pengetahuan pengobatannya 
cukup luas. Pengetahuan itu diperolehnya baik melalui warisan 
ataupun belajar dari dukun lain, serta kemauan untuk belajar sen­
diri melalui berbagai pengalaman. Pengetahuan dan kemampuan 
pengobatan biasanya hanya menyangkut penyakit biasa yang tidak 
memerlukan persyaratan atau cara khusus lainnya, seperti penya­
kit yang menyebabkan gangguan pisik pada umumnya dan tidak 
ada hubungan penyebabnya dengan hal-hal yang gaib. 

3) Dukun Kelam 

Yaitu dukun yang sumber pengetahuannya berasal dari pem­
berian Yang Ke/am (yang tidak nampak/gaib). Maksudnya, penge­
tahuan diperolehnya melalui mimpi, atau sengaja menyendiri/ 
dengan sesajen tertentu, maupun cara-cara lainnya. Umumnya 
dukun ini pengetahuannya lebih luas, ia tidak hanya mampu meng­
obati penyakit biasa yang nampak, tetapi juga penyakit yang di­
sebabkan oleh gangguan makhluk halus atau hal-hal gaib lainnya 
yang sering dikaitkan dengan kesalahan seseorang terhadap ling­
kungannya. Pada hakekatnya menurut kepercayaan dukun itu 
sendiri beserta masyarakat pendukungnya, bahwa yang memberi­
kan pengobatan tersebut sesungguhnya adalah Yang Kelam/ma­
khluk gaib yang langsung menyusup ke dalam diri dukun tersebut. 

Dari segala macam atau golongan dukun yang telah disebutkan 
di atas, selain dari bekal kemampuan dan keahlian yang harus di­
milikinya, maka beberapa hal yang harus melengkapi citra se­
orang dukun di mata masyarakat ialah berupa keharusan dan Ia­
rangan sebagai berikut: 

1 ) Keharusan 

(1) Pengobatan yang diberikan kepada seseorang haruslah di­
landasi rasa pengabdian kepada sesama manusia, tanpa 
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mengharapkan balas jasa/imbalan; 

(2) Siapa saja, di mana saja dan kapan saja orang yang minta 
bantuan pengobatan harus dipenuhi dengan tulus-ikhlas , 
kecuali sedang berhalangan badan; 

(3) Semua bentuk dan jenis pengobatan yang diberikan harus 
dilandasi keyakinan dan penyerahan diri bahwa segala 
sesuatu yang terjadi adalah atas kehendak Yang Maha Kua­
sa , bukan karena dukun . 

2) Larangan 

(1) Dilarang meminta imbalan jasa/harga atas pengobatan yang 
diberikan, kecuali ketentuan syarat /rukun yang harus di­
penuhi dalam pengobatan tersebut ; 

(2) Dilarang menolak permintaan orang yang meminta bantu­
an pengobatan, kecuali yang tidak relevan dengan keahlian 
atau sedang berhalangan badan. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN KESIMPULAN 

4.1 Analisis 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa salah salah satu dari sejumlah 
kekayaan kebudayaan bangsa Indonesia adalah tentang sistem 
pengobatan tradisional. Sistem pengobatan tradisional ini telah 
tumbuh dan berkembang secara turun temurun dan dikenal oleh 
masyarakat sejak dahulu. 

Sistem pengobatan tradisional ini, masih tetap berperan 
di tengah-tengah masyarakat, walaupun pengobatan secara mo­
deren telah tersebar luas dan telah dapat menjangkau segenap 
lapisan masyarakat sampai ke pelosok desa yang terpencil. Hal 
ini, karena pengobatan yang dilakukan secara tradisional yang 
fungsinya sebagai sarana penyembuhan berbagai penyakit masih 
menunjukkan keampuhannya yang dapat meyakinkan masyarakat, 
baik masyarakat di kota, ataupun di pedesaan. Hanya perbedaan­
nya terletak pada prioritas pemanfaatannya. Jika pada masyarakat 
perkotaan dalam upaya penyembuhan suatu penyakit biasanya 
mereka lebih dahulu meminta bantuan pengobatan moderen, 
sebaliknya masyarakat di pedesaan lebih dahulu mencari peng­
obatan tradisional. Jika tidak berhasil barulah mereka meminta 
bantuan pengobatan moderen. 

Dalam kenyataan menujukkan bahwa hingga kini pengobat 
tradisional/dukun dari berbagai "keahlian" masih cukup banyak 
berada dalam masyarakat. Kehadiran mereka dapat diterima 
masyarakat bukan saja karena pengobatannya, tetapi karena sikap 
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pengabdiannya yang tinggi berupa pertolongan tanpa mengharair 
kan balas jasa. Suatu sikap pribadi yang membawa citra dukun 
pada stratifikasi yang sejajar dengan tokoh masyarakat lainnya 
patut diteladani dan dibina kelestariannya. 

Hal lain yang tak kurang pentingnya dalam masalah pengobat­
an adalah tentang obatnya. Dalam sistem pengobatan tradisional 
dikenal tiga cara pengobatan yaitu dengan do 'a (mantra/jampi), 
tindakan (urut, pijit, mandi, sembur tiup dan sebagainya) dan 
bahan/ramuan obat. Ketiga cara tersebut dapat digunakan seren­
tak atau secara terpisah sesuai keadaan dan keperluan. Dengan 
kedua cara pengobatan yang disebut terdahulu, dalam pelaksanaan 
biasanya memerlukan penanganan langsung dari dukun. Sedang 
kedua cara pengobatan yang disebut terdahulu, dalam pelaksana­
an biasanya memerlukan penanganan langsung dari dukun. Sedang 
dalam penggunaan cara pengobatan yang ketiga (dengan ramuan 
obat), selain langsung ditangani oleh dukun, dapat juga dilakukan 
oleh orang lain berdasarkan petunjuk dukun yang bersangkutan. 

Berdasarkan dengan pengadaan bahan ramuan obat, terutama 
yang berasal dari tumbuh-tumbahan biasanya dapat dicari di 
sekitar tempat kediaman sendiri. Pada umumnya bahan ramuan 
tersebut tumbuh liar di hutan atau di semak-semak, tetapi 
sebagian diantaranya ada yang sudah dibudayakan di dalam 
rumah atau di kebun-krbun. Beberapa bahan ramuan obat lainnya, 
seperti berbagai jenis minyak, berbagai bahan dari hewan/binatang 
tertentu biasanya disediakan secara khusus oleh dukun sendiri 
atau diantara anggota masyarakat lainnya yang ada memilikinya. 

Selanjutnya dalam hubungannya dengan kepesatan kemajuan 
pembangunan di bidang kesehatan, selain peranan pengobatan 
tradisional · masih merupakan kebutuhan yang cukup membudaya 
terutama bagi masyarakat di pedesaan, maka pengaruh dari sikap 
dan tingkah laku para dukun yang penuh pengabdian kepada 
masyarakatnya ikut pula mewamai kesuburan tumbuhnya sistem 
kekerabatan, sistem sosial "dan sikap mental masyarakat yang nam­
pak dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2 Kesimpulan. 

Dari data dan informasi yang diperoleh maka dapat ditarik 
kesimpulan, sebagai berikut : 

1 ) kemajuan pembangunan dibidang kesehatan oleh pemerintah 
saat ini sudah sangat pesat dan telah dapat dirasakan manfaat-
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nya oleh segenap lapisan masyarakat sampai ke desa-desa; 

2) sistem pengobatan tradisional terutama pada masyarakat di 
pedesaan masih tetap membudaya. Hal ini disebabkan : ke­
ampuhannya masih terbukti; para dukun yang terpercaya 
masih ban yak berada di tengah-tengah masyarakat; serta bahan 
ramuan obat-obatan relatif murah dan mudah didapatkan 
disekitar mereka; 

3) dalani kenyataan sehari-hari sistem pengobatan tradisional ini 
tidak menghambat program pengembangan sistem pengobatan 
moderen. Bahkan sebaliknya ikut berperan positif dalam 
menunjang pengembangan kesehatan masyarakat pada umum­
nya; 

4) dari "barang bukti" keberadaan pengobatan tradisional yang 
dapat diungkapkan dalam naskah laporan ini, masih relevan 
dengan masa kini. Oleh sebab itu fungsi dan manfaatnya cukup 
potensial untuk dikembangkan dalam rangka menunjang 
kebijaksanaan pemerintah dibidang pengembangan kesehatan 
masyarakat selanjutnya. 

154 



DAFT AR PUSTAKA 

Effendi, Samsoeri, 1982. Ensiklopedi Tumbuh-tumbuhan Ber­
khasiat Obar yang Ada di Bumi Nusantara. Karya Anda, 
Jakarta. 

Harold, Shryock, M.C, 1981. Penuntun Perawatan dan Pengobat­
an Modern (Modern Medical Guide), Indonesia Publishing 
Haouse, Bandung. 

Kartasapoetra, A.G., 1988. Budidaya Tanaman Berkhasiat Obat, 
Meningkatkan Apotek Hidup dan Pendapatan Para Keluar­

. ga Petani dan PKK. BBina Aksara, Jakarta. 

Kantor Statistik Propinsi Bengkulu, 1988. Bengkulu Dalam 
Angka 1988. Bekerjasama dengan Pemda Tk. I Bengkulu. 

----------, 1989. Penduduk Propinsi Bengkulu 1989. 
Bekerja sama dengan Perwakilan Biro Pusat Statistik. 

Maradjo, M. et-al, 1980. Kebesaran llahi di Alam Semesta. Flora 
Indonesia, Seri Tanaman Obat-obatan, Sayur-sayuran 
dan Tumbuhan Liar. PD. Aneka Karya, Surabaya. 

Proyek Sumberdaya Ekonomi, 1978. Tumbuhan Obat. l..embaga 
Biologi Nasional UPI. PN. Balai Pustaka, Jakarta. 

--~-------,1978. Tanaman Pekarangan. l..embaga Biologi 
Nasional UPI. PN. BBalai Pustaka, Jakarta. 

----------, 1980. Umbi-umbian. l..embaga Biologi Nasional 
UPI. PN. Balai Pustaka, Jakarta. 

1 SS 



----------, 1980, Kayu lndinesia. Lembaga Biologi Nasi­
onal _LIPI. PN. Balai Pustaka, Jakarta. 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Bengkulu, 
1984. Upacara Tradisional dalam Kaitannya dengan 
Peristiwa Alam dan Kepercayaan Daerah Bengkulu. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Bengkulu, 1987, Pengobatan Tradisional pada Masyarakat 
Pedesaan Daerah Bengkulu. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional. 

Riva'i Ahmad, 1985. Pengobatan Tradisional Bengkulu, Benguku­
lu. Tim Penyusunan K 

Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan da.n Pengembangan 
Bahasa, 1988. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Departe­
men Pendidikan dan Ke budayaan Republik Indonesia, 
Jakarta. 

156 



DAFT AR INFORMAN 

No . Nam a Jenis Umur Pekerjaan Alamat 
kela- (tahun) 

min 

I. Zailan Z. ll. ~o Dukun/PN. JI. Letnan Jahidin 
88 Pasar Bawah 

2. Ny. Fainah Pr. 40 Dukun JI. Gedang Melin-
tang Pasar Bawah 

I 

3. Hamul ll. 48 Dukun JI. Gedung Melin-

4 . Supni ll. J3 
I 

tang Pasar Bawah 

Dukun JI. Pasar Bawah 

5. Hamzah ll. ; Dukun JI. Pasar Bawah 

6. Ny. Dab Pr . Dukun JI. Letnan Jahidin 

3~ 
Pasar Bawah 

7. S. Rohadi ll. Pegawai Negeri JI. Sudut Lupis 
Pasar Bawah 

8. Kasmir F. ll. -1 Ka. Kelurahan JI. Serma Jakfar 
I Pasar Bawah Manna 

9. Saiful R. ll. 4Cil Pegawai Negeri JI. Kol. Barlian 

6~ Manna 

10. Syafei Sama ll. Kepala Desa Desa Betungan Kee 
Betungan Selebar Kodya 

Be.11gkulu 

157 



11. Abdurrani Uc. 58 Tani Desa Betungan Kee 
Selebar Kotamadya 
Bengkulu 

12. Amran Khatab Uc 41 Pegawai Negeri Desa Betungan Kee 
Selebar Kotamadya 
Bengkulu 

13. Basri Bahari Lk. 63 Purnawirawan Desa Durian Daun, 
POLRI Kecamatan Lais, 

Kab. Bengkulu 
Utara 

14. A. Samid Lk. 53 Pegawai Negeri Arga Makmur, Kab 
Bengkulu Utara 

15. Burhanudin Uc. 60 Dukun Desa Bintunan 

16. Kemal Hakim Lk. 65 Dukun Desa Bintunan 

17. Ahmad Riva 'i Uc. 55 Purn. ABRI Kandang Limun 
Kodya Bengkulu 

18. Halimah S. Pr. 51 lbu Rwnah Jl. Mangga linkar 
Tangga Timur Bengkulu 

19. Sapi'a Pr. 60 Dukun Desa Bintunan 

20. Darman Sohar Uc. 39 Dukun/PN. Jl. Mulkanaum 
Manna 

21. Mak Hum Pr. 65 Dukun Jl. Pekan Baru 
Manna 

22. Nek Madi Pr. 70 Dukun JI. Pasar Bawah 
Manna 

23. Chadidjah Pr. 62 Dukun Desa Bintunan 

24. ldham Lk. 55 Dukun Desa Bintunan 

25. Abu Kasim Lk. 50 Dukun Desa Bintunan 

26. Kamaluddin Lk. 50 Dukun/PN Jl. Letnan Jahidin 
Pasar Bawah 

27 . Hasan Basri Uc. 60 Dukun Jl. Kemas Jama-
Judin Manna 
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A 
Abses 40 
Aconilum napellus 75, 110 
Alang-alang 138 

INDEKS 

Aleuri tes moluccana 1 28, 13 2 
Allium sativum 73, 85, 128 
Allium escolonicum 131, 165 
Alpinia officinarum 157 
Alpokat 160 
Alstonia spectabillis 124 
Amandel 45 
Amaranthus spp. 85 
Ambeien 46 
Ambiak Anak 26 
Anak lidah 45 
Ananas comosus 118 
Andropogon nardus 58, 132, 164 
Angin-angin 77 
Anjuang 79 
Anona muricata 52, 56, 61, 129 
Apium graveoleus 83 
Apocynaceae 41, 42 
Apuy 143 
Areca catechu 64, 124, 128 
Asam 105, 161 
Arenga pinnata 44, 65, 1 12, 120 
Averrhoa corombola 82 
Averrhoa bilimbi 97 
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B 
Bakung 145 
'Batuk, 55 , 57 
Batu Mijan 3 2 
Bawang Merah 131 , 165 
Bawang Putih 73, 85, 128 
Bedusun Belaman 25 
Bejujugh 2() 
Belimbing Besi 97 
Belimbing Manis 82 
Bel un tas I 60 
Benang Tikus 63 
Bengek 51 
Bengkak 62 
Betembah/Geguritan 31 
Berak 68, 86 
Bintik-bintik Hitam 148 
Bintunan 14 
Bisul 71 
Binatang Melata 94 
Blumea balsamifera 92, 114, 145 
Bonggol Pisang 89 
Buah Sepancau 68 
Buih Kayu 148 
Bulang 15 
Bombaceae 42 

c 
Cabe Embun 132 
Cai ba pen tan dra 4 2 
Campak 77 
Capau 92, 114, 145 
Capsicum annuum l 01 
Capsicum frustescens 13 2 
Carica papaya 74, 89, 91 , 104, 135, 141, 143, 152 
Cassia alata 134, 157 
Cekur 125, 170 
Cemara Laut 12 
Cengkeh 99, 109, 164 
Cengkeringan 161 
Centella asiatica 153 
Chavica betle 58 
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Gtrus aurantifolia 60, 84, 133 , 147, 149 
Gtrus hystrix I 08 
Cocus nucirera 44, 64 , 75 , 148, 149 
Coffeasp. 53 , 61 , 89 
Cordylinemterminalis 79 
Crinum asiatum 145 
Croton tiglium 68 
Cuci perut 68 
Cucumis sativus 93 
Curcumadomestica49, 73 , 85, 89, l::!I , 1::!9, 147, 150, 169, 171 
Curcuma xanthorriza 119 

D 
Dadap 161 
Damar49 
Darah Tinggi 81 
Datura metel 96 
Daun jering 63 , 65 
Deduruk 138 
Delima 155 
Demam Panas 91 
Dilumuri 62, 69 

E 
Eksim 94 
Embuwau 102 
Enau 44, 65, 112, 120 
Encok 95 
Erythrina orien talis 16 l 
Eucalyptus alba 166 
Eugenia aromatice 99, I 09, 1 64 
Euphorbiaceae 121 

F 
Ficus septica 135 

G 
Garcinia mangostana 87, 141 
Gatal-gatal i 00 
Gelinggang 134, 157 
Gemuk 144 
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Geteh Gambir 90 
Gigi 64, 103 
Gigit 105 
Gom49 
Graptophylum pictum 48 
Gula Merah 44, 51, 57, 61, 113, 171 
Gusi 64, 106 

H 
Haid Tidak Teratur 108 
Haid Terlambat 109 
Hati Batang Pisang 105 
Hidung Berdarah 111 
Hidung Tersumbat 111 

I 
lrnperata cylindrica 138 
lpomoea reptans 49, 72, 166 

J 
Jagung 82 
Jahe 163 
Jambu Biji 88, 149 
Jantungan 113 
Jasminum sambac 78 
Jatropha curcas 68, 108, 155, 168 
Jerawat 
Jeruk Nipis 56, 60, 84, 133, 147, 149, 151, 163, 165, 171 

K 
Kacang Panjang IOI 
Kacang Hijau 143 
Kaemferia galanga 125, 145, 170 
Kalong 53 
Kamboja 41 
Kangkung 49, 72, 166 
Kapuk42, 53 
Kapur Sirih 60, 73, 90, 97, 133, 135, 139, 151, 158, 163 
Katu 152 
Kayu Bedi 63 
Kayu Putih 166 
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Kayu Cendana 79 
Kecubung 96 
Kemenyan 78 
Kemiling l 28, 13 2 
Kemuning 56 , 97 
Kencing Manis 122 
Kencing Batu l l 7 
Kentang 107, 116 
Keseleo 40, 58, 130 
Ketahun 16 
Kopi 53. 61, 89 
Kudis 126 
Kukul 115 
Kumis Kucing 119, 168 
Kurkumin 49 
Kulau 26 
Kunyit 49, 73, 85, 89, 121, 147, 150, 169, 171 
Kurang Darah 84 
Kutil 135 

L 
Lada 99 
Lansium domesticum 154 
Lemak Perasian 3 5 
Lembak 15 
Lengkuas 157 
Leucaenea glauca 125 
Lepang 93 
Lepuhan-lepuhan 140 
Limau Purut I 08 
Luka Berdarah 13 7 
Luka Mutung 140 

M 
Magh 143 
Malam Batotangi 3 2 
Manilkara kauki 89 
Mangifera indica 80, 104 
Mangga 80, 104 
Manggis 87, 141 
Mangkokan 72 
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Masuk Angin 144 
Melastoma affine 138 
Memanik Kecil 121 
Menambah Tenaga 146 
Mengenjuak Batu 31 
Menghilangkan Bekas Luka 14 7 
Mengkudu 45, 71 , 75 , 82 
Merukuni 38 
Mettroxylon spec 51 
Mentemu Kuning 117 
Minyak Kelapa 58, 68, 73. 111, 129, 132 
Mimisan 111 
Minyak Atsiri 49 
Monihot utilissima 97 
Moringga oleifera 98, 131, 166 
Morinda citrifolia 45, 71, 75, 82 
Muko-muko 15 
Muntah Berak 154 
Murraya paniculate 56, 97 
Musa paradisica 89 
Myristica fragrans 113, 170 

N 
Nanah 63 
Nenas 118 
Nicotiana tabacum 129 
Nothopanax scutellarium 72 

0 
Ocimum basilicum 43, 78 
Orthosiphon stamineus 119, 168 

p 
Pahit Likat 141 
Pala 113, 170 
Pati 49 
Panauan 157 
Pasmah 17 
Pekal 16 
Pelawi pipit 41, 42 
Pelawi 124 
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Pelepasan 46 
Pepaya 74, 89, 91 , 104, 135 , 141 , 143, 152 
Perut Turun 65 
Pesisir 15 
Petai Cina 125 
Phaseolus radiatus 143 
Phaseolus vulgaris 10 l 
Physalis angulata I 23 
Phyllanthus urinaria 121 
Pinang 64, 102, 124; 128 
Piper betle 58, 72, 1 OJ, 111, 168 
Piper ningrum 1 03 
Pithecolobium lobatum 65 
Platycerium bifurcatum 50 
Pluchea indica 160 
Plumeria acuminata 41 
Polip 163 
Psidium guajava 88, 149 
Punica granatum 155 

R 
Rambut Rontok 165 
Rauwolfia serpintina 42 
Rejang 15 
Remunggai 98, 166 
Rumbia 51 
Rumput Penggagau 153 

s 
Saccharum officinarum 115, 150 
Sahang 103 
Saghapan 167 
Sagu 51 
Salah Urat 40, 58, 130 
Sakit Gula 122 
Saki t Kepala 166 
Sakit Buah Pinggang 159 
Sakit Perut 167 
Sangrai 143 
Santalum album 79 
Sawo 89 
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Seghikil 129 
Selasih 43, 78 
Selebar 8, 14 
Salemo 111 
Sendi-sendi Sakit 95 
Seletupan 123 
Semendo Merdiko 26 
Serawai 14 
Serai 55, 58, 132, 164 
Sesbania grandiflora 141 
Siap 135 
Sirih 5 5, 71 , 10 I , 1 11 , 1 68 
Sirsak 52, 56, 61 , 129 
Sledri 83 
Simbar gantung 50 
Solan um lycopersicum 110 
Solan um tuberosum 107, 116 
Sungai lemau 8 
Sungai Serut 8 

T 
Tabet 30 
Tabu 24 
Tamarindea in di ca l 05, 161 
Tebu 114, 150 
Teluk Segara 8 
Tembakau 129 
Telinga Sakit 169 
Tempat Panjang 32 
Tern pat Petunggalan 3 2 
Tomat 110 
Tukai Nandai 23 
Tun 15 
Turi 141 
Tutughan 27, 28, 29 

u 
Ubi Kayu 97 
Uncaria gambir 90 
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w 
Wungu 48 
Wortel 75, I IO 

z 
Zea mays 82 
Zingi beraceae 4 9 
Zingiber officinale 163 
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